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ABSTRAKSI

PT. XYZ merupakan salah satu produsen rokok terkemuka di Indonesia. PT. XYZ
memproduksi sejumlah merek rokok kretek yang dikenali luas, seperti sampoerna kretek, serta
“Raja kretek” yang legendaris Dji Sam Soe. Belum ada tindakan yang mengevaluasi kinerja
rantai pasok selama ini maka akan dilaksanakan pengukuran kinerja rantai pasok. Konsep Lean
dan Green pada sistem rantai pasok kompetitif bagi PT. XYZ guna menciptakan strategi rantai
pasok yang efektif dan efisien dari segi biaya dan dampak lingkungan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan di PT XYZ. Penelitian menghasilkan Key Performance Indicator
(KPI) yang diperoleh dari integrasi konsep Lean and Green pada aktivitas kinerja rantai pasok
dengan perspektif Balance Scorecard. Penentuan prioritas KPI secara keseluruhan dilakukan
dengan mengurutkan KPI mulai yang memiliki bobot yang paling tinggi hingga KPI bobot paling
terendah. KPI yang memiliki prioritas tertinggi itu artinya KPI ini merupakan KPI yang memiliki
pengaruh paling besar terhadap kinerja rantai pasok perusahaan. Pada penelitian ini, perspektif
Customer merupakan prioritas yang paling membuktikan dari 3 KPI tertinggi bobotnya pada
model penilaian kinerja rantai pasok yang dirancang. Yaitu, Key Performance Indicator (KPI)
Market Share dengan bobot (0,161), Key Performance indicator (KPI) Tingakat Kepuasan
Pelanggan dengan bobot (0,112), Dan yang terakhir Key Performance Indicator (KPI) Jumlah
Pelanggan dengan bobot (0,081).

Kata Kunci : Rantai Pasok, Key Performence Indicator, Balance Scorecard

ABSTRACT

PT. XYZ is one of the leading cigarette manufacturers in Indonesia. PT. XYZ produces
a number of well-known kretek cigarette brands, such as sampoerna kretek, and the legendary
"King of kretek" Dji Sam Soe.. Designing a supply chain performance measurement model based
on Lean and Green using the Balance Scorecard perspective approach. The use of the Lean and
Green concept in the supply chain system can be a competitive advantage for PT. XYZ in order to
create a supply chain strategy that is more effective and efficient in terms of cost and
environmental impact. Based on the results of research conducted at PT XYZ. This research has
produced a set of Key Performance Indicators (KPI) obtained from the integration of the Lean and
Green concept in supply chain performance activities with a Balance Scorecard perspective.
Determination of overall KPI priorities is done by sorting the KPlIs starting from the ones with the
highest weight to the KPI that has the lowest weight. KPI which has the highest priority means
that this KPI is the KPI that has the most influence on the performance of the company's supply
chain. In this study, the Customer perspective is the most evident priority of the 3 highest KPI
weights in the supply chain performance appraisal model designed. Namely, Market Share Key
Performance Indicator (KPI) with a weight (0.161), Key Performance indicator (KPI) Customer
Satisfaction with a weight (0.112), and lastly a Key Performance Indicator (KPI) Number of
Customers with a weight (0.081).

Keywords : Supply Chain, Key Performence Indicator, Balance Scorecard
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I. PENDAHULUAN

Salah satu paremeter produktivitas yang diinginkan untuk diminimasi adalah Waste
yang dihasilkan dalam setiap proses pengerjaan. Waste yang banyak terjadi tentunya akan
menghambat usaha dari perindutsrian tersebut (Bahauddin, 2014). Waste di lini produksi
suatu perusahaan yang harus direduksi dapat meliputi produksi yang berlebih, prosedur
yang tidak efisien serta change overtime yang lama, kinerja operasi yang buruk dan
perlengkapannya, /ayout perlengkapan atau peralatan yang buruk, standar kinerja yang
rendah, pengendalian dan koordinasi yang buruk dilantai produksi. Oleh karena itu
diperlukan metode yang melihat keseluruhan aktivitas proses produksi mulai dari awal
bahan baku dikirim hingga proses pendistribusian produk untuk mengetahui aktivitas
yang menimbulkan Waste tersebut. Lean Manufacturing merupakan suatu sistem
produksi yang menggunakan energi dan pemborosan yang sangat sedikit untuk memenuhi
apa yang menjadi keinginan konsumen dengan tepat. Tujuan dari lean manufacturing
adalah mengeliminasi pemborosan (non value adding activity) dari suatu proses sehingga
aktivitas-aktivitas sepanjang value stream mampu menghasilakan value adding (Chistine,
2015).

PT. XYZ merupakan salah satu produsen rokok terkemuka di Indonesia. PT. XYZ
memproduksi sejumlah merek rokok kretek yang dikenali luas, seperti sampoerna kretek
(sebelumnya disebut Sampoerna A Hijau), A Mild, serta “Raja kretek” yang legendaris
Dji Sam Soe. PT. XYZ adalah afilasi dari PT. XYZ dan bagian dari PT. XYZ , produsen
rokok terkemuka di dunia. Daerah pemasaran yang tersebar di dalam dan luar negeri
menyebabkan kinerja rantai pasok menjadi salah satu isu penting dalam perusahaan
tersebut. Kinerja merupakan hsail yang dicapai dengan menyesuaikan peran atau tugas
dalam perusahan pada suatu periode tertentu. Penilaian kinerja dengan berbagai bentuk
seperti Key performance Indicator pada dasarnya merupakan suatu sasaran dan proses
sistematis untuk mengumpulkan, menganalisa dengan menggunakan informasi untuk
menentukan tugas-tugas karyawan serta pencapaian sasaran secara efektif dan efisien.
Oleh karena itu, masalah yang sedang dihadapi oleh PT. XYZ adalah struktur model
pengukuran kinerja rantai pasok yang perlu dirancang kembali. Maka, akan dilakukan
penerapan model pengukuran kinerja rantai pasok berbasis Lean dan Green dengan
menggunakan pendekatan perspektif Balance Scorecard.

Penggunakan konsep Lean dan Green pada sistem rantai pasok dapat menjadi suatu
keunggulan kompetitif bagi PT. XYZ guna menciptakan sebuah strategi rantai pasok
yang lebih efektif dan efisien. Pengukuran kinerja diperlukan untuk mengetahui
efektivitas dan efisiensi dari implementasi kedua konsep tersebut dalam rantai pasok
perusahaan. Sistem Pengukuran kinerja dikembangkan berdasarkan empat perspektif
Balanced Scorecard (BSC): keuangan, pelanggan, proses bisnis internal  serta
pertumbuhan dan pembelajaran.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Supply chain adalah jaringan dari fasilitas yang membeli bahan baku, mengubahnya
menjadi barang jadi dan mengirimkannya kepada konsumen lewat sistem distribusi
(Duarte, 2011). Supply chain terdiri dari berbagai macam eclemen, dan ada dua
pendekatan pada supply chain management, yaitu pendekatan top-down dan pendekatan
bottomup. Pendekatan top-down mengatur supply chain melalui perencanaan strategis
terpusat yang diikuti dengan membagi eksekusi tugas sedangkan pendekatan bottom-up
memeriksa elemen individu dari supply chain dan berusaha untuk mencari solusi yang
paling optimal. (Duarte, 2011)
1. Lean Supply Chain Management
2. Green Supply Chain Management
3. Balance Scorecard
4. Key Performance Indicator
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Menggambarkan Balance Scorecard sebagai berikut: “Balance Scorecard
mempertahankan ukuran finansial tradisional. Tetapi ukuran finansial menceritakan
kejadian yang telah lewat, suatu cerita yang cukup untuk era perusahaan industri dimana
investasi dalam kemampuan jangka panjang dan hubungan pelanggan bukan hal krisis
untuk mencapai sukses. Ukuran finansial ini tidak cukup, bagaimanapun, untuk
mengarahkan dan mengevaluasi perjalanan yang harus dibuat oleh perusahaan dalam era
informasi, utnutk untuk menciptakan nilai yang akan datang melalui investasi pada
pelanggan, pemasok, karyawan, proses, teknologi dan investasi”’(Dyah, 2013).

III. METODE PENELITIAN
Identifikasi variabel sebagai faktor yang mempunyai besaran dan variasi dalam
penelitian. Jenis variabel dalam penelitian ada dua yaitu :

1. Variabel Terikat

Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah model pengukuran
kinerja rantai pasok.

2. Variabel Bebas

Yaitu variabel yang mempengaruhi variasi perubahan nilai variable terikat. Variabel
yang diteliti terbentuk atau terdiri dari atribut - atribut yang mempengaruhi model
pengukuran kinerja rantai pasok, yaitu:

1. Key Performance Indicator Eksisting PT. XYZ

2. Data Lean Supply Chain Management (7 waste)

3. Data Green Supply Chian Management

4. Data perspektif Balance Scorecard
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Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian masalah pada proses produksi edamame
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

START
Study Literatur Study Lapangan

Perumusan Masalah
Tujuan Penelitian

Identifikasi Variabel

Pengumpulan Data:
1. Data Key Performance Indicator PT. HM Samperna Tbk.
2. Data Lean Supply Chain Management (7 waste).
3. Data Green Supply Chain Management(Profit, People, Planet).

'

Pengolahan Data:

1. Identifikaasi Lean dan Green SCM

2. Evaluasi Key Performance Indicator Lean SCM dan Green SCM ke dalam perspektif Balance
Scorecard.

3. Pembobotan Key Performance Indicator.

4. Prioritas Key Performance Indicator berdasarkan hasil pembobotan.

5. Struktur model pengukuran kinerja rantai pasok

6. Validasi dan verifikasi model pengukuran kinerja rantai pasok.

Validasi Tidak
Ya
v
Analisa Hasil:
1. Analisa Key Performance Indicator sesuai pengelompokan Balance

Scorecard.
2. Analisa hasil pembobotan Key Performance Indicator sesuai

pembobotan tertinggi

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

FINISH

GAMBAR 1. LANGKAH-LANGKAH PENYELESAIAN MASALAH
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Key Performance Indicator yang terjadi pada rantai pasok di PT. XYZ dapat
dilihat pada tabel 1 Data key performance indicator yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data pada Tahun 2017

TABEL 1
KEY PERFORMANCE INDICATOR

NO

Key Performance Indicator PT. HM Sampoerna Tbk.

s W N

@ 93 & W

20

Inventory Accurary
Keakuratan jumlah quantity pengiriman produk
Keakuratan dokumen surat jalan dari transportasi

Keakuratan surat dari pengiriman mengenai jumlah pengiriman dan detail kendaraan yang
mengirim
Jumlah kehilangan dan kerusakan produk pada proses bongkar dan muat

Jumlah kerusakan dan kehilangan pada saat pengiriman
Jumlah improvisasi yang dihasilkan oleh karyawan

Jumlah observasi yang dilakukan karyawan terhadap keselamatan kerja

Pelatihan dan pengembangan terhadap karyawan

Tingkat kepuasan pada konsumen

Warehouse temperature

Warehouse humidity

Beetle infestation

Penurunan frekuensi kecelakaan

Penerapan standart EHS

Penggunaan material yang telah masuk dalam kategori barang bekas
Penggunaan zat-zat yang tidak berbahaya

Perlakuan khusus terhadap material B3 (material zat kimia)
Disposisi limbah

Kebersihan pada warechouse

Sumber : Key Performance Indicator PT. HM Sampoerna Tbk.

Dari hasil pengumpulan data dapat dilakukan evaluasi dan pembahsan serta usulan
model pengukuran kinerja berbasis lean dan green menggunakan perspektif balance

scorecard.
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A. Evaluasi Key Performance Indicator Eksisting berbasis Lean dan Green dengan
perspektif Balance Scorecard.

Berikut adalah hasil dari evaluasi Key Performance Indicator berbasis Lean

Manufacturing. Dengan pengelompokan berdasarkan Seven Waste pada tabel 2

TABEL2

HASIL EVALUASI KEY PERFORMANCE INDICATOR

Lean Manufacturing

g & 5 =
e 2 = S
NO Key Performance Indicator PT. HM Sampoerna Tbk. 2 = E = ? =AY
£ 8 2 2 5 5 3
s g £ =z 2
S i8¢ :
= < ] =)
= A
1 Inventory Accurary - - N B B R _
2 Keakuratan jumlah quantity pengiriman produk - - - - N -
4 Keakuratan surat dari pengiriman mengenai jumlah pengiriman dan ) ) . ) N ) )
detail kendaraan yang mengirim
5 Jumlah kehilangan dan kerusakan produk pada proses bongkar dan muat - v - - - - -
6 Jumlah kerusakan dan kehilangan pada saat pengiriman - J - - - - -
7 Jumlah improvisasi yang dihasilkan oleh karyawan - - - v - - -
8 Jumlah observasi yang dilakukan karyawan terhadap keselamatan kerja - - - - - N -
9 Pelatihan dan pengembangan terhadap karyawan v - - - - N -
1 Warehouse temperature - - - - - -
12 Warehouse humidity - - - - - - -
13 Beetle infestation - - - - - -
14 Penurunan frekuensi kecelakaan - - - - - -
15 Penerapan standart EHS - - - - - - -
16 Penggunaan material yang telah masuk dalam kategori barang bekas - - - - - - -
17 Perlakuan khusus terhadap material B3 - - - - - -
18 Kebersihan Warehouse - - - - - -
Berikut adalah hasil dari evaluasi Key Performance Indicator berbasis Green
Manufacturing pada tabel 3
TABEL 3
HASIL EVALUASI KEY PERFORMANCE INDICATOR
NO Key Performance Indicator PT. Green Reverse
HM Sampoerna Tbk. Procurement Manufacturing  Distribution . .
Logistic
1 Inventory Accurary - - - -
2 Keakuratan jumlah quantity ) ) ) )
pengiriman produk
Keakuratan surat dari pengiriman
4 mengenai jumlah pengiriman dan - - - -
detail kendaraan yang mengirim
5 Jumlah kehilangan dan kerusakan ) ) i i
produk pada proses bongkar dan muat
6 Jumlah kerusakan dan kehilangan ) ) ) )
pada saat pengiriman
8 Jumlah observasi yang dilakukan ) ) i i
karyawan terhadap keselamatan kerja
Pelatihan dan pengembangan
9 - - - -
terhadap karyawan
10 Tingkat kepuasan pada konsumen - - - -
11 Warehouse temperature - \ - -
12 Warehouse humidity - N - -
13 Beetle infestation - N - -
14 Penurunan frekuensi kecelakaan - N - -
15 Penerapan standart EHS - N - -
16 Penggunaan material yang telah ) ) i N
masuk dalam kategori barang bekas
Perlakuan khusus terhadap material
18 B3 - \ - -
19 Disposisi limbah - \ - ;
20 Kebersihan Warehouse - ~ - -
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Berikut adalah hasil dari evaluasi Key Performance Indicator dengan perspektif
Balance Scorecard pada tabel 4

TABEL 4
HASIL EVALUASI KEY PERFORMANCE INDICATOR
Balance Scorecard

NO Key Performance Indicator PT. HM Proses Pembelajaran
Sampoerna Thk. Finansial Customer Bisnis dan
Internal Pertumbuhan
1 Inventory Accurary
Keakuratan jumlah quantity pengiriman
2 ol
produk
3 Keakuratan dokumen surat jalan dari N
transportasi
Keakuratan surat dari pengiriman
4 mengenai jumlah pengiriman dan detail \
kendaraan yang mengirim
5 Jumlah kehilangan dan kerusakan N
produk pada proses bongkar dan muat
6 Jumlah kerusakan dan kehilangan pada N
saat pengiriman
Jumlah improvisasi yang dihasilkan
7 v
oleh karyawan
9 Pelatihan dan pengembangan terhadap N
karyawan
10 Tingkat kepuasan pada konsumen y
11 Warehouse temperature \
12 Warehouse humidity \
13 Beetle infestation \
14 Penurunan frekuensi kecelakaan \
15 Penerapan standart EHS \
16 Penggunaan material yang telah masuk N
dalam kategori barang bekas
Penggunaan zat-zat yang tidak
17 v
berbahaya
18 Perlakuan khusus terhadap material B3 \
19 Disposisi limbah \
20 Kebersihan Warehouse \

Kemudian data KPI baru tersebut dilakukan verifikasi sesuai dengan perspektif
Balance Scorecard dan menentukan sasaran strategi yang akan dipakai untuk mencapai
tujuan yang diharapkan dapat menjadikan kinerja yang lebih efektif dan efisien. Data
tersebut dapat dilihat dalam tabel 5 verrifikasi KPI dalam perspektf Balance Scorecard:
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TABEL 5

VERIFIKASI KPI NEW DALAM PERSPEKTIF BALANCE SCORECARD

Perspektif Sasaran Strategis Key Performance Indicator
F1. Net Profir Margin
Finansial ROI F2. Hasil Penjualan
F3 Total aset
Cl. Tingkat Kepuasan Pelanggan

Customer Jumlah Penjualan C2. Lowest Price

C3. Jumlah Pelanggan
C4. Market Share
B1. Inventory Accurary
B2. Keakuratan dokumen surat jalan dari transportasi
B3. Keakuratan surat pengiriman mengenai jumlah
pengiriman dan detail kendaraan yang mengirim
B4. Jumlah kehilangan dan kerusakan produk saat
bongkar muat
BS. Jumlah kerusakan dan kehilangan pada saat
pengiriman
B6. Warehouse temperature
Bisnis Internal B7. Warehouse humidity
B8. Beetle infestation
B9. Penurunan frekuensi kecelakaan
B10. Penerapan standart EHS
Meningkatkan Efisiensi Proses B11. Penggunaan material barang bekas yang telah
masuk
B12. Penggunaan zat-zat yang tidak berbahaya
B13. Perlakuan khusus terhadap material B3
B14. Disposisi limbah
B15. Kebersihan Warehouse
P1. Jumlah observasi karyawan terhadap keselamatan
Meningkatkan kinerja SDM kerja
P2. Pengembangan karir karyawan
P3. Pelatihan karyawan
P4. Program kesejahteraan karyawan

Meningkatkan efektivitas proses

Mengurangi tingkat resiko

Pertumbuhan dan
pengembangan
Meningkatkan Kualitas SDM

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk. Penelitian ini telah menghasilkan sekumpulan Key Performance Indicator (KPI)
yang diperoleh dari integrasi konsep Lean and Green pada aktivitas kinerja rantai pasok
dengan perspektif Balance Scorecard. Maka dapat diambil kesimpulan:

Penentuan prioritas KPI secara keseluruhan dilakukan dengan mengurutkan KPI mulai
dari yang memiliki bobot yang paling tinggi hingga KPI yang memiliki bobot paling
terrendah. KPI yang memiliki prioritas tertinggi itu artinya KPI ini merupakan KPI yang
memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja rantai pasok perusahaan. Pada penelitian
ini, perspektif Customer merupakan prioritas yang paling membuktikan dari 3 KPI
tertinggi bobotnya pada model penilaian kinerja rantai pasok yang dirancang. Yaitu, Key
Performance Indicator (KPI) Market Share dengan bobot (0,161), Key Performance
indicator (KPI) Tingakat Kepuasan Pelanggan dengan bobot (0,112), Dan yang terakhir
Key Performance Indicator (KPI) Jumlah Pelanggan dengan bobot (0,081)
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